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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS FRAKSI DAUN SEMBUKAN (Paederia foetida L.) 

TERHADAP TES TOLERANSI GLUKOSA ORAL (TTGO) PADA KONDISI 

TIKUS DIABETES MELITUS TIPE II DAN HIPERLIPIDEMIA 

 

Nasya Rafghidza 

1604015118 

 

Daun sembukan (Paederia foetida L.) secara empiris digunakan sebagai terapi 

antihiperglikemia dan antihiperlipidemia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas fraksi daun sembukan terhadap tes toleransi glukosa oral pada kondisi tikus 

diabetes melitus tipe II dan hiperlipidemia. Penelitian ini menggunakan tikus Sprague 

dawley sebanyak 30 ekor yang dikelompokan menjadi 6 kelompok perlakuan terdiri 

dari kelompok kontrol normal (diberi pakan standar), dan kontrol negatif (diberi Na 

CMC 0,5%), kontrol positif (diberi Metformin HCl 51,37 mg/kgBB), fraksi n-

heksana (336,0433 mg/kgBB), fraksi etil asetat (336,0433 mg/kgBB), dan fraksi air 

(336,0433 mg/kgBB). Seluruh kelompok kecuali kontrol normal diberi pakan 

hiperlipid dan induksi streptozotocin 30 mg/kgBB kemudian diberikan perlakuan 

selama 22 hari. Pengambilan darah dilakukan pada menit ke 0 (diberi beban glukosa 

2 g/kgBB), 30, 60, 90, dan 120 menit diukur menggunakan alat glukometer Easy 

Touch® GCU. Data dianalisis statistik menggunakan ANOVA satu arah dan 

dilanjutkan dengan uji Tukey. Hasil penelitian uji TTGO menunjukan bahwa fraksi 

air daun sembukan dapat menurunkan kadar gula darah dengan nilai AUC0-120 sebesar 

22.648,8 mg.menit/dL pada hari ke-36 dan 22.578,0 mg.menit/dL pada hari ke-44 

dengan tikus yang diinduksi streptozotocin. Fraksi air daun sembukan memberikan 

efek sebanding dengan metformin (kontrol positif (p>0,05)). 

 

Kata kunci: Paederia foetida L., Tes Toleransi Glukosa Oral (TTGO), 

Streptozotocin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Diabetes melitus (DM) adalah sekelompok gangguan metabolik yang 

ditandai oleh hiperglikemia dan kelainan metabolisme dari karbohidrat, lemak, dan 

protein (Dipiro et al. 2015). Diabetes melitus didefinisikan suatu sindroma klinik 

yang ditandai oleh poliuri, polidipsi dan polifagi, disertai dengan peningkatan kadar 

glukosa darah atau hiperglikemia, bila DM tidak segera diatasi maka akan terjadi 

gangguan metabolisme lemak dan protein, dan resiko timbulnya gangguan 

mikrovaskular atau makrovaskular meningkat (Ganiswara 2016). DM terdiri dari dua 

tipe, yaitu DM tipe 1 tergantung insulin (Insulin Dependent Diabetes Melitus) 

merupakan DM yang umumnya didapat sejak masa kanak-kanak dengan kerusakan 

sel beta pankreas akibat faktor autoimun, genetik atau idiopatik dan DM tipe 2 tidak 

tergantung insulin (Non-Insulin Dependent Diabetes Melitus) merupakan DM yang 

umumnya didapat setelah dewasa akibat resistensi insulin terkait perubahan gaya 

hidup (Depkes RI 2012). 

Menurut data Riset Kesehatan Dasar prevalensi diabetes melitus di Indonesia 

naik sebesar 1,6 % dari 6,9 % menjadi 8,5% (Kemenkes RI 2018). Berdasarkan studi 

global International Diabetes Federation (IDF), Diabetes Melitus saat ini 

mempengaruhi 425 juta orang dewasa. Pada tahun 2045 total yang ditetapkan 

mencapai  629 juta. Jika tidak ditangani dengan cepat maka diperkirakan penyakit 

Diabetes Melitus akan terus meningkat, semua jenis diabetes dapat mengakibatkan 

komplikasi yang mempengaruhi kondisi penderita tersebut hingga memerlukan 

perawatan medis dan mengakibatkan kematian dini (IDF 2018).  

Pada penderita diabetes melitus yang disertai dengan gangguan metabolisme 

lemak dapat menyebabkan peningkatan kadar asam lemak bebas dalam darah. Kadar 

asam lemak bebas dalam darah didapatkan dari jalur endogen yaitu dengan 

mekanisme lipolisis, serta dari jalur eksogen yaitu dengan pemberian pakan tinggi 

lemak. Asam lemak dibawa ke hati untuk diubah menjadi trigliserida dan kolesterol 
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sehingga terjadi peningkatan trigliserida plasma, peningkatan kadar LDL dan 

penurunan kadar HDL kolesterol, kondisi tersebut disebut dengan hiperlipidemia. 

Peningkatan kadar asam lemak bebas dalam darah juga dapat mengurangi sensitivitas 

jaringan terhadap insulin yang mengakibatkan kondisi hiperglikemia (Ganiswara 

2016). Penyebab utama hiperlipidemia adalah obesitas, asupan alkohol yang 

berlebihan, DM, hipotiroidisme, dan sindrom nefrotik (Price dan Wilson 2005). 

Metode pengukuran kadar glukosa darah yang digunakan adalah uji toleransi 

glukosa oral. Uji toleransi glukosa oral dilakukan untuk mengetahui adanya kelainan 

dalam metabolisme glukosa dengan pengukuran kadar glukosa serum setelah suatu 

pemberian beban glukosa dan untuk melihat sensitifitas insulin terhadap adanya 

glukosa yang masuk ke dalam tubuh. Uji toleransi glukosa oral digunakan untuk 

mendiagnosis pradiabetes dan diabetes (Price dan Wilson 2005). 

 Pengobatan tradisional merupakan salah satu alternatif pengobatan yang 

umumnya tidak menimbulkan efek samping potensial serta interaksi obat dalam 

penggunaan jangka panjang seperti yang sering terjadi pada pengobatan kimiawi 

(Latief 2012). Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai pengobatan 

tradisional untuk menurunkan kadar glukosa darah adalah daun sembukan. Daun 

sembukan (Paederia foetida L.) merupakan salah satu tanaman yang telah 

dimanfaatkan masyarakat dalam pengobatan tradisional. Senyawa yang terkandung 

dalam daun sembukan adalah alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, triterpenoid, dan 

polifenol dimana senyawa tersebut dapat menurunkan kadar glukosa darah (Mangela 

2019). 

Menurut Kumar et al. (2014) menunjukkan bahwa ekstrak metanol daun 

sembukan dengan dosis 500 mg/kgBB dapat menurunkan glukosa darah sebesar 

69,12% dan dapat menurunkan kadar kolesterol sebesar 32,82%, serta kadar LDL 

sebesar 26,82 %. Uji aktivitas pada penelitian ini dilanjutkan pada tahap fraksinasi, 

hal ini dilakukan agar dapat memisahkan kandungan senyawa yang lebih dominan 

dibandingkan ekstrak pada penelitian sebelumnya. Fraksi uji yang diambil adalah 

fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi air daun sembukan terhadap tikus putih. 

Berdasarkan latar belakang tersebut perlu dilakukan penelitian mengenai aktivitas 
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fraksi daun sembukan terhadap penurunkan kadar glukosa darah dengan parameter 

tes toleransi glukosa oral pada tikus putih kondisi diabetes melitus tipe 2 dan 

hiperlipidemia. 

B. Permasalahan Penelitian 

Fraksinasi dilakukan berdasarkan perbedaan pelarut yang memiliki tingkat 

kepolarannya yaitu fraksi n-heksana (nonpolar), fraksi etil asetat (semi polar), dan 

fraksi air (polar). Perbedaan kandungan senyawa kimia pada tiap fraksi yang 

diperoleh dapat mempengaruhi aktivitas farmakologinya. Sembukan mengandung 

senyawa kimia yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, terpenoid, dan polifenol yang telah 

terbukti dapat menurunkan kadar glukosa darah. Pengukuran penurunan kadar 

glukosa darah menggunakan metode tes toleransi glukosa oral dilakukan setiap 

setengah jam selama 2 jam setelah pemberian beban glukosa pada kondisi tikus 

diabetes melitus tipe 2 dan hiperlipidemia yang belum dilakukan. Dengan demikian 

dapat dirumuskan masalahnya yaitu apakah fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, dan 

fraksi air mempunyai aktivitas penurunan tes toleransi glukosa oral (TTGO) pada 

kondisi tikus diabetes melitus tipe 2 dan hiperlipidemia? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian fraksi n-

heksana, fraksi etil asetat, fraksi air daun sembukan mempunyai aktivitas terhadap 

penurunan tes toleransi glukosa oral (TTGO) pada kondisi tikus diabetes melitus tipe 

2 dan hiperlipidemia. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan baku obat 

tradisional, sebagai acuan peneliti lain dalam melakukan penelitian dan memberikan 

ilmu pengetahuan tentang fraksi aktif daun sembukan terhadap penurunan tes 

toleransi glukosa oral (TTGO) pada kondisi tikus diabetes melitus tipe 2 dan 

hiperlipidemia. 
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